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ABSTRAK

Parasit Tricodina sp. adalah jenis parasit yang menginfeksi nila dan menempel pada kulit. Parasit
ini menyebabkan kerusakan pada organ tubuh dan terganggunya pertumbuhan serta menurunkan sistem
pertahanan tubuh ikan nila. Salah satu upaya yang dilakukan untuk mengobati serangan parasit
Tricodina sp. yaitu menggunakan bahan alami seperti ekstrak daun kelor. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun kelor terhadap kelangsungan hidupan dan penurunan
infestasi parasit Tricodina sp. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimental dengan
3 perlakuan dan 3 kali ulangan. Dosis ekstrak daun kelor yang digunakan pada penelitian ini adalah A
(3 ml/L), B (5 ml/L), dan C (8 ml/L). Ikan nila yang digunakan sebanyak 45 ekor, dan dipelihara dalam
9 akuarium dengan kepadatan 5 ekor/akuarium. Rata-rata kelulus hidupan nila merah yaitu 88,87
(perlakuan A), 76,45 (perlakuan B ), 66,65 (perlakuan C). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
prevalensi Tricodina sp. menurun karena perendaman ekstrak daun kelor, ikan nila menujukkan respon
pasif dan pasca perendaman dari ekstrak daun kelor tidak memiliki pengaruh yang nyata (P<0,05)
terhadap tingkat kelangsungan hidup nila yang terinfeksi Tricodian sp. namun ekstrak daun kelor
menyebabkan tingkat kelangsungan hidupan tinggi pada ikan nila yang terinfeksi.

Kata kunci : Oreocromis sp, Moringa oliefera; Tricodina sp.

ABSTRACT

Tricodina sp. is a type of parasite that infects tilapia and attaches to the skin. This parasite
causes damage to body organs and disrupts growth and reduces the body's defense system of tilapia.
One of the efforts made to treat Tricodina sp. namely using natural ingredients such as Moringa leaf
extract. This study aims to determine the effect of Moringa leaf extract on survival and reduction of
Tricodina sp. The research method used is an experimental method with 3 treatments and 3 replications.
Moringa leaf extract doses used in this study were A (3 ml/L), B (5 ml/L), and C (8 ml/L). The tilapia
used were 45 fish, and kept in 9 aquariums with a density of 5 fish/aquarium. The average survival rate
of red tilapia was 88.87 (treatment A), 76.45 (treatment B), 66.65 (treatment C). The results showed
that the prevalence of Tricodina sp. decreased due to immersion of Moringa leaf extract, tilapia showed
a passive response and post-soaking Moringa leaf extract had no significant effect (P<0.05) on the
survival of tilapia infected with Tricodian sp. however, Moringa leaf extract caused a high survival rate
in infected tilapia.
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PENDAHULUAN

Ikan nila (Oreocromis sp) merupakan
salah satu jenis ikan budidaya yang mempunyai
nilai ekonomis yang cukup tinggi. Ikan nila
menguntungkan karena mudah berkembang
biak serta pertumbuhan yang cukup cepat serta
tahan terhadap lingkungan yang buruk. Usaha
budidaya intesif secara ekstrim  serta
penanganan yang tidak tepat dapat
menyebabkan munculnya penyakit (Lesena et
al., 2016). Serangan penyakit ikan merupakan
kendala dalam budidaya ikan. Penyakit umum
pada ikan disebabkan oleh kelompok protozoa,
salah satunya adalah Tricodina sp. yang
merupakan  patogen yang  menyerang
permukaan kulit ikan seperti sirip, insang dan
kulit terutama ikan nila (Sugianti, 2005 dalam
Rahmi, 2012). Berbagai penelitian
membuktikan bahwasanya ektoparasit
Trichodina sp. ini memiliki peranan ikan
terhadap menurunanya daya pertahanan tubuh
ikan dan selalu terjadinya infeksi sekunder.
Tricodina sp banyak ditemukan baik di
permukaan kulit maupun insang (Jeronimo et
al., 2011). Penggunaan antibiotik sintetik
dengan jumlah besar kurang efisien karena
akan  menimbulkan resistensi  terhadap
mikroorganisme lainnya dan meningkatnya
jenis mikroorganisme yang resisten terhadap
antibiotik dan dapat menyebabkan pencemaran
lingkungan. (Pratiwi, 2017) Fitofarmaka
merupakan salah satu alternatif untuk
pengobatan ikan yang terinfestasi
mikroorganisme. Daun kelor merupakan salah
satu tanaman yang digunakan sebagai
fitofarmaka dan memiliki khasiat obat alami

dengan senyawa metabolit sekunder. (Moringa
oliefera) (Ikalinus et al., 2015). Pohon kelor
banyak tumbuh di Indonesia dan memiliki
banyak manfaat untuk makhluk hidup.
Menurut Kasolo et al. (2010) daun kelor
memiliki kandungan senyawa alkaloid, tanin,
flavonoid, antioksidan dan saponin. Menurut
Mardiana (2013) mengemukakan bahwa
senyawa antioksidan, saponin, flavonoid dan
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alkaloid dapat dijadikan sebagai antibiotik
alami untuk ikan yang sakit. Senyawa ini dapat
menghambat kelangsungan hidup bakteri
patogen. Ada beberapa inovasi pemanfaatan
kelor (Moringa oliefera) seperti pembuatan
obat tradisional dan pembuatan antibakterial
untuk hewan. (Farika ef al., 2014).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pemberian ekstrak daun kelor
(Moringa olierfera) terhadap pengendali
infestasi  Tricodina sp. untuk ikan nila
(Oreochromis sp) . Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi
tentang dosis yang digunakan untuk
menurunkan nilai infestasi parasit serta
kandungan senyawa aktif yang berperan.
Analisis Data

Dari hasil Pengamatan dan identifikasi
selanjutnya dianaliasa secara deskriptif, untuk
mengalisis  tingkat serangan ektoparasit
Tricodina sp dilakukan perhitungan Insidensi (
Herlina, 2021) dan Tingkat kelangsungan
hidup  berdasarkan Rumus De Silva dan
Anderson (1995) dalam Herlina, 2020 yaitu :

Nt
SR=—X100%
No

Keterangan :

SR = Survival Rate (%)

Nt = Jumlah Awal (ekor)

No = Jumlah Akhir Ikan (ekor)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli-
Agustus 2022 di Laboratrium Budidaya Ikan,
Politeknik Suyan. Ikan nila yang digunakan
pada penelitian ini berasal dari pembudidaya
ikan Di Desa Sungai Undang. Berjumlah 45
ekor dengan metode sample teracak dan
dipelihara dalam 9 akuarium dengan kepadatan
5 ekor/akuarium. Daun kelor yang digunakan
untuk bahan ekstrak pada penelitian ini berasal
dari Kecamatan Seruyan Hilir Kabupaten

20



Jurnal Belida Indonesia Vol 2. No.2

Sruyan sebanyak 100 gram. Daun kelor dicuci
bersih dan direbus dalam 1 liter air, perebusan
larutan tersebut selama 30 menit/sampai
mendidih. Uji fitokimia bertujuan untuk
menguji kandungan senyawa aktif pada ekstrak
daun kelor. Daun kelor yang dipakai untuk uji
fitokimia berupa serbuk yang sudah dikeringkan
dan dihaluskan. Penelitian ini didapatkan bahwa
ekstrak daun kelor yang digunakan
mengandung senyawa aktif alkaloid, flavonoid,
kuinon, tannin dan terpenoid.

Metode percobaan yang digunakan yaitu
metode eksperimental dengan rancangan acak
lengkap yang terdiri dari 3 perlakuan dan 3
ulangan. Uji pendahuluan dilakukan untuk

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pengamatan setelah perendaman

selama 7 hari didapat nilai tingkat kelangsungan
hidupan ikan nila yang tertinggi adalah 88,87%
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mengetahui tingkat toleransi ikan nila terhadap
ekstrak daun kelor. Dosis larutan yang
digunakan adalah kontrol negatif (0), 3 ml, 5 ml,
dan 8 ml Ekstrak Daun Kelor (EDK/L air). Uji
in vivo bertujuan untuk mengetahui kemampuan
ekstrak daun kelor dalam mengobati ikan nila
yang terinfeksi parasite Tricodina sp. Uji in vivo
dilakukan dengan merendam ikan nila kedalam
dosis ekstrak daun kelor yang telah
ditentukkan. Pengamatan tingkah laku dan
kelulusan hidup ikan nila dilakukan pasca
perendaman. Untuk menentukkan perubahan
pada organ kulit dilakukan pengamatan
histopatologi.

perlakuan A; diikuti 76,45% (perlakuan B);
66,65 (perlakuan C) tingkat kelangsungan hidup
ikan nila lebih tinggi dibanding kelangsungan
hidup hasil penelitian Abdusmad, et a/ (2022)
sebessar 80%,tingkat kelangsungan hidup pada
ikan nila dapat di lihat pada gambar 1 di bawah
ini :
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=
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as)

60
g
g
= 40
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£ 20
2 0
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Gambar 1. Diagram Tingkat kelangsungan hidup ikan nila pasca perendaman ekstrak daun kelor

Keterangan Perlakuan A (3 ml);
perlakuan C (5 ml) dan Perlakuan C (8 ml)
Ekstrak daun kelor mampu menurunkan
infestasi parasit Tricodina sp. pada ikan nila
dilihat dari nilai kelangsungan hidup perlakuan
A yang tinggi dibandiingkan dengan perlakuan
C (8 ml) diduga hal ini disebabkan karena pada
ekstrak daun kelor mengandung senyawa aktif
berupa antiokdidan, alkaloid, flavonoid, tannin .
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Senyawa  tersebut  dapat  menghambat
kelangsungan bakteri patogen. Hal ini diperkuat
oleh Mardiana (2014), bahwa daun kelor
memiliki senyawa antioksidan, flafonoid, serta
memiliki kandungan bioaktif seperti saponin,
tannin, flavonoid dan alkaloid.

Berdasarkan hasil penelitian pemberian
ekstrak daun kelor dapat menurunkan jumlah
ektoprasit ikan nila dalam tabel 1 dibawah ini :
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Tabel 2. Hasil penurunan Parasit Tricodina sp. Pada Nila (Oreocromis sp)

Insidensi Tricodina sp.

Insidensi Tricodina sp.

Penurunan Tricodina sp.

Perlakuan sebelum pengobatan setelah pengobatan .
(indr/)ekc%r) (incri)/ek%)r) (ind/ekor)
A (3 ml EDK/L air) 57 9 48
B (5 ml EDK/L air) 42 7 35
C (8 ml EDK/L air) 25 3 22

Hasil penurunan didapat nilai yang kosisten
dengan hasil kelulusan hidup ikan nila yaitu
pada perlakuan A (88,87%). Hal ini dapat
diisimpulkan bahwa semakin banyak Trodina
sp. yang mati maka semakin besar peluang
hidup bagi ikan nila. Hal ini diduga pengaruh
dari kandungan senyawa aktif seperti halnya
tanin dan tepenoid. Menurut Desmiaty et al.,
2008) tanin merupakan senyawa aktif metabolit
sekunder yang memiki khasiat sebagai astrigen,
anti diare, anti bakteri dan antioksidan. Hasil

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka
dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun kelor
tidak berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap
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